BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konsep agidah ahlussunnhah menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
yang tertuang dalam Kitab Agidah al Wasithiyah, bahwa Ahlussunnah
memiliki landasan adalam mentapkan agidah yaitu Al-Qur’an dan Sunnah.
Kemudian selain dari agidah ahlussunnah adalah menyimpang. Ahlussunnah
Wal Jamaah memiliki beberapa keyakinan yang wajib terpenuhi diantaranya
bertauhid, menetapkan rukun iman, memiliki kaidah-kaidah yang disepakati
dalam menetapkan Asma dan Sifat Allah, meyakini ada sifat yang ditetapkan
bagi Allah dan ada sifat yang dinafikan dari-Nya, menetapkan semua nama
yang termaktub dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, Ahlussunnah adalah
pertengahan, Al-Qur’an kalamullah bukan makhluk, mengimani semua
kejadian setelah mati yang telah dikabarkan dari nash Al-Qur’an dan Sunnah
yang shahih. Mengutamakan semua shahabat nabi dengan segenap
perincianya, meyakini karamah wali, dan berakhlak mulia kepada semua
manusia. Metode yang dipakai Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Kitab
Agidah Wasithiyah adalah metode Targhib (motivasi), Mauidzah (Nasehat),
Kisah Qur’ani dan Nabawi, serta Tarhib ( nasehat supaya merasa takut)
kepada Allah atau lebih jelasnya memberikan nasehat berupa ancaman. Yang
tujuanya supaya pembaca lebih perhatian terhadap ilmu-ilmu syari’at

Khususnya pada perkara agidah.






2. Konsep agidah menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memiliki
relevansi yang sangat erat dengan Kurikulum Pendidikan Islam yang ada di
Indonesia baik dari materi, metode pembelajaran dan tujuan pendidikan
agidah terutama pada Pendidikan Agidah Akhlak. Maka dari dua rumusan
masalah penelitian ini yaitu tentang Bagaimana Konsep Agidah menurut
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ? dan Adakah relevansinya dengan Pendidikan

Islam Di Indonesia ? Maka semua rumusan masalah ini sudah terjawab.

. Saran

1. Bagi para pembaca dikalangan hendaknya memiliki semangat untuk
mempelajari tentang ilmu agidah. Karena agidah memiliki urgensi yang sangat
besar dalam diri seorang muslim. Dan Kitab Agidah Al Wasithiyah kami
sarankan untuk dipelajari isinya, difahami, di yakini dengan seyakin-yakinya,
jika mampu dihafalkan dan didakwahkan kepada keluarga, anak, istri, kawan
serta kamu muslimin secara umum. Namun karena penelitian ini penulis
hanya menuangkan pokok-pokok pemikiran Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
dalam Kitabnya ini, bukan menyarah atau mendetailkan isinya maka
hendaknya pembaca sudi untuk mencari Matannya dan juga Syarahnya. Sudah
banyak buku tersebut beredar secara bebas di toko-toko buku baik yang
berbahasa arab atau terjemahan.

2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Untuk itu saran kritik yang membangun sangat penulis harapkan. Dan penulis

berharap semoga penelitian ini bisa menjadi reverensi bagi mahasiswa untuk



mengembangkan pada penelitian-penelitian selanjutnya baik dalam bidang
agidah atau disiplin ilmu islam secara umum.

Akhirnya dengan ucapan Alhamdulillahirabbil Alamin penulsi mengakhiri
penilitian ini. Semoga skripsi bermanfaat bagi penulis dan juga pembaca.

Aamiin
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